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ABSTRAK
Indonesia merupakan negara yang memiliki plasma nutfah babi terbesar di dunia karena memiliki lima dari delapan spesies
babi, namun populasi babi lokal mengalami penurunan sehingga dikhawatirkan dapat mengalami kemusnahan. Makalah ini
mengulas karakteristik babi lokal dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi percepatan pemusnahan plasma nutfah serta
langkah-langkah pencegahannya. Salah satu faktor yang menyebabkan penurunan populasi babi lokal yaitukarena produktivitas
yang rendah. Kebijakan pemerintah untuk pengembangan babi lokal belum terlihat secara nyata di lapang karena hambatan sosial
budaya. Oleh karena itu, diperlukan pembentukan kawasan pelestarian sumber genetik untuk melestarikan babi lokal. Pelestarian
babi lokal dapat diintegrasikan dengan kegiatan promosi budaya dan warisan tradisi lokal. Strategi pengembangan yang dapat
dicanangkan untuk meningkatkan nilai babi lokal, meliputi (1) Membentuk kawasan pelestarian sumber genetik di pulau-pulau
kecil terluar di Indonesia bagi babi-babi lokal liar; (2) Melestarikan babi-babi lokal dengan mengembangkan peternakan babi
lokal secara murni oleh masyarakat; dan (3) Mengintegrasikan pemeliharaan/peternakan babi lokal dengan kegiatan budaya
melalui pembentukan desa/kawasan wisata.
Kata kunci: Babi lokal, karakteristik, pengembangan
ABSTRACT
Development of Local Pig in Indonesia
Indonesia is a country that has the largest swine germplasm in the world and having five out of eight species, but the
population of local pig has been decreasing toward extinction. This paper describes characteristic of local pig and factors that
cause endangered of germplasm and strategy to prevent the declined population. One of the factors that causing decreased of
local pig population is due to its lower productivity. Government policies for the development of local pigs have not been
planned yet because of the socio-cultural barriers. Therefore, establishment of the genetic resource conservation for local pig area
is required. In addition, local pig preservation activities can be integrated with the promotion of cultural heritage and local
traditions. Development strategy should be planned to increase local pig value, including (1) Build a genetic resource
conservation area in the outer islands in Indonesia for wild pigs; (2) Preserving local pigs to develop local pig farms by
community; and (3) Integrating maintenance of local pig farm with cultural activities through the establishment of village/tourist
area.
Keywords: Local pig, characteristic, development
PENDAHULUAN
Berdasarkan hasil sensus penduduk yang
dilakukan sepuluh tahun sekali diperoleh bahwa
penduduk Indonesia berjumlah 237.641.326 orang dan
29.568.464 orang diantaranya adalah non-Muslim atau
sebesar 12,44% dari total penduduk Indonesia (BPS
2014). Oleh karena itu, daging babi memiliki potensi
sebagai sumber protein hewani bagi sebagian penduduk
di Indonesia. Menurut Hoffman & Falvo (2005)
konsumsi ideal untuk anak-anak, remaja dan dewasa
adalah sebesar 1,5; 1,0 dan 0,8 g protein/kg berat tubuh
per hari masing-masingnya.
Di Indonesia, populasi babi terkonsentrasi pada
beberapa daerah antara lain di Bali, Sumatera, Jawa,
Bali, Kalimantan, Nusa Tenggara Timur (NTT),
Sulawesi dan Papua. Penyebaran populasi babi tersebut
baik jenis lokal maupun impor dalam lima tahun
terakhir dapat dilihat pada Tabel 1 (Ditjen PKH 2013a)
dan banyaknya populasi tersebut dapat dijadikan salah
satu sumber daging bagi sekitar 13% penduduk
Indonesia.
Babi tersebar secara luas di seluruh dunia terdiri
dari berbagai bangsa dan delapan spesies, dimana 52
bangsa diantaranya tersebar pada beberapa negara di
kawasan Asia Tenggara (FAO 2009). Indonesia
memiliki lima spesies babi dari delapan spesies yang
ada di dunia (Rothschild et al. 2011). Keberagaman
spesies babi yang ada di Indonesia terbukti dengan
ditemukannya empat alel yang berbeda dan merupakan
jumlah alel mitokondria tertinggi yang telah ditemukan
(Choi et al. 2014).
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Tabel 1. Populasi babi di beberapa provinsi yang ada di Indonesia tahun 2009-2013
Provinsi Tahun2009 2010 2011 2012 2013
Nusa Tenggara Timur 1.583.052 1.724.591 1.669.705 1.697.252 1.729.659
Sumatera Utara 734.043 660.662 749.354 866.207 947.414
Bali 925.290 922.947 922.739 890.598 900.662
Sulawesi Selatan 546.351 608.335 612.414 603.337 624.724
Papua 540.480 537.782 518.963 577.407 588.086
Kepulauan Bangka Belitung 265.171 472.757 462.319 452.271 497.498
Kalimantan Barat 474.804 476.422 484.689 484.284 485.314
Sulawesi Utara 320.136 345.926 375.198 393.724 409.473
Maluku 185.828 214.668 247.984 286.470 330.929
Sumber: Ditjen PKH (2013a)
Rencana strategi Direktorat Jendral Peternakan
dan Kesehatan Hewan untuk tahun 2010-2014, adalah
peningkatan populasi ternak babi baik itu ternak babi
lokal maupun babi eks impor sebesar 1,15% setiap
tahunnya, sehingga jumlah populasi babi di Indonesia
mencapai 7.204.768 ekor dan menghasilkan daging
sebesar 247.420 ton (Ditjen PKH 2013b). Berdasarkan
rencana strategis Ditjen PKH, maka pelestarian babi
lokal dapat dilakukan dengan cara membatasi jumlah
impor babi dan daging babi, mengembangkan ternak
babi lokal serta melakukan konservasi untuk mencegah
terjadinya kemusnahan berbagai jenis babi lokal.
Kemusnahan babi lokal dapat saja terjadi jika
peternak hanya memilih babi impor untuk diternakkan
dan mengabaikan babi lokal dan area pemeliharaan
babi yang terbatas hanya pada daerah tertentu, karena
alasan sosio religius dari masyarakat Indonesia. Babi
umumnya dipelihara secara tradisional oleh masyarakat
yang memiliki sosio religius non-Islam. Pada suatu
daerah di Kabupaten Tana Toraja, Sulawesi Selatan
menurut Sariubang & Kaharuddin (2011), pemeliharaan
babi dilakukan secara tradisional sebesar 50%, semi
intensif 45% dan intensif sebesar 5%. Johns et al.
(2010) melaporkan di NTT sebagian besar babi
diternakkan dengan sistem tradisional yaitu sebesar
85%.
Masalah lain yang harus dihadapi dalam
pengembangan babi lokal di Indonesia adalah
peraturan-peraturan dari pemerintah yang kurang
mendukung pengembangan babi lokal dan
produktivitas babi lokal yang jauh lebih rendah bila
dibandingkan dengan babi impor. Peraturan-peraturan
pemerintah yang berhubungan dengan rencana tata
ruang dan wilayah (RTRW) menjadi masalah untuk
pengembangan peternakan babi karena peraturan
daerah secara umum tidak mengakomodasi
pengembangan peternakan babi di tengah pemukiman.
Produktivitas babi Bali yang rendah merupakan
masalah yang umum dijumpai, menurut Soewandi
(2013) pertambahan berat badan harian (PBBH) babi
Bali adalah 0,14±0,05 kg, sedangkan PBBH pada babi
impor (Landrace) dapat mencapai 0,24±0,09 kg.
Rendahnya produktivitas tersebut membuat para
peternak beralih untuk beternak babi impor.
Populasi beberapa bangsa babi lokal diduga terus
terjadi penurunan antara lain babi Jawa berkutil (Sus
verrucosus), babi Kalimantan (Sus barbatus), babi
Sulawesi (Sus celebensis) dan Babirusa (Babyroussa
babyrusa) sebagai akibat dari perburuan liar yang
dilakukan oleh pemburu. Kemusnahan babi lokal sudah
terjadi pada babi Kalimantan, dimana menurut Oliver
& Leus (2008); Semiadi et al. (2008); Kawanishi et al.
(2008); Burton & Macdonald (2008); Macdonald et al.
(2008) dan Hastiti (2011) populasinya sudah berada
pada tahap vulnerable sampai endangered yaitu hampir
terancam musnah.
Selain masalah kemusnahan, masalah yang
dihadapi dalam pengembangannya adalah kurangnya
informasi yang dapat digunakan sebagai informasi
penting untuk proses pengembangan akibat kurangnya
penelitian pada babi lokal. Dalam bidang peternakan,
sudah dihasilkan bibit unggul pada domba, kambing,
itik dan ayam, tetapi belum dihasilkan bibit unggul
babi. Sasaran di bidang peternakan dan veteriner secara
nasional telah ditentukan bahwa perlu dibentuk galur
unggul sapi, kambing, domba, itik, ayam dan aneka
ternak, tetapi tidak disebutkan pembentukan galur
unggul babi (Badan Litbang Pertanian 2010).
Berdasarkan masalah-masalah yang dihadapi
dalam proses pengembangan ternak babi lokal, maka
diperlukan suatu usaha pelestarian bangsa babi lokal
yang ada di Indonesia. Pelestarian adalah suatu usaha
untuk mencegah kemusnahan agar keragaman plasma
nutfah babi lokal di Indonesia tetap terjaga berdasarkan
jumlah populasi yang dianjurkan atau effective
population size. Babi lokal perlu dilestarikan, karena
menurut Labalut et al. (2013) ada dua alasan ternak
lokal perlu diperhatikan pelestariannya. Kesatu,
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bangsa-bangsa ternak lokal kalah bersaing dengan
bangsa ternak impor yang lebih produktif serta sudah
tersebar luas dan kedua, program pemuliaan bangsa
ternak lokal dalam skala kecil dapat berdampak pada
nilai ekonomis yang diperoleh menjadi lebih kecil.
Selain untuk mencegah kemusnahan, pelestarian
perlu dilakukan karena sudah diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 48 Tahun 2011 tentang
Sumberdaya Genetik Hewan dan Perbibitan Ternak dan
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 117 Tahun 2014
tentang Penetapan dan Pelepasan Rumpun atau Galur
Hewan. Pada dua aturan tersebut, disebutkan bahwa
pelestarian dilakukan pada hewan atau ternak karena
merupakan sumberdaya genetik bagi Indonesia dan
bahwa sumberdaya genetik hewan atau ternak dikuasai
oleh pemerintah. PP Nomor 48 Tahun 2011 telah
mengatur penguasaan oleh pemerintah pada hewan atau
ternak yang sebaran asli geografisnya lebih dari satu
provinsi, status populasinya tidak aman, rasio populasi
jantan dan betina tidak seimbang serta habitatnya
spesifik.
Berdasarkan permasalahan yang ada dan didukung
oleh peraturan hukum yang berlaku maka diperlukan
pelestarian babi berbasis peternakan dengan ternak babi
lokal sebagai sumber ternaknya agar plasma nutfah
babi lokal dapat terjaga kelestariannya. Oleh karena itu,
tujuan penulisan ini adalah untuk menunjukkan
beberapa jenis babi lokal beserta karakteristiknya serta
upaya yang dapat dilakukan untuk pelestarian ternak
babi lokal yang ada di Indonesia.
BANGSA-BANGSA BABI LOKAL
DI INDONESIA
Di Indonesia, beberapa bangsa babi lokal berasal
dari Sus scrofa dan salah satu babi lokal yang berasal
dari Sus scrofa yaitu babi Bali. Menurut Hartatik et al.
(2014) alel cytochrome B yang dimiliki oleh babi Bali
sama dengan alel babi Landrace. Jadi babi Bali dan
Kupang merupakan babi yang berasal dari Sus scrofa.
Beberapa bangsa babi lokal seperti babi Bali dan
Kupang juga dipelihara oleh peternak. Selain babi Bali
ada beberapa babi lokal lain yang dipelihara oleh
peternak seperti babi Timor, Nias, Papua, Toba,
Samosir dan Toraja (Gea 2009; Bernaddeta et al. 2011;
Hartatik 2013; Hartatik et al. 2014; Siagian 2014) dan
gambar babi lokal dapat dilihat pada Gambar 1.
Menurut Rothschild et al (2011) ada empat babi lokal
yang ada di Indonesia yang tidak berasal dari spesies
Sus scrofa yaitu Sus verrucosus (Javan warty pig), Sus
barbatus (bearded pig), Sus celebensis (Sulawesi warty
pig) dan Babyroussa babyrussa (Babirusa) (Gambar 2).
Pada babi lokal ada beberapa karakteristik yang
dapat dilihat. Babi Timor atau babi Kupang memiliki
karakteristik ukuran tubuh sedang, bentuk kepala kecil,
taring tidak melekat saat sudah menua, tulang
punggung tidak kuat sehingga sewaktu-waktu bagian
perut menyentuh tanah jika status kondisi gemuk atau
sedang bunting. Warnanya bermacam-macam dominan
hitam, diikuti belang hitam, putih dan merah bata,
(A) Babi Bali jantan; (B) Babi Bali betina; (C) Babi Timor; (D) Babi Nias; (E) Babi Toba; (F) Babi Samosir; (G) Babi Toraja
Gambar 1. Beberapa bangsa babi lokal yang ada di Indonesia
Sumber: Siagian (2014)
B C
GFED
(A) (B) (C)
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(A) Sus scrofa1); (B) Sus barbatus2); (C) Sus celebensis3); (D) Sus verrucosus4); (E) Babyrousa babyrussa5)
Gambar 2. Lima spesies babi yang berada di Indonesia
Sumber: 1)Oliver & Leus (2008); 2)Kawanishi et al. (2008); 3)Burton & Macdonald (2008); 4)Semiadi et al. (2008); 5)Macdonald
et al. (2008)
berambut kasar terutama pada punggung, kaki dan
moncong (Hartatik et al. 2014; Siagian 2014). Babi ini
gesit dan pada babi betina umur bunting pertama
kurang lebih empat bulan (Siagian 2014).
Siagian (2014) menyatakan bahwa babi Bali di
Bali ada dua jenis yaitu yang berada di daerah Timur
dan Utara, Selatan dan Tengah. Babi Bali yang berada
di daerah Timur memiliki karakteristik hitam dan
berambut kasar, punggungnya melengkung tetapi
bagian perutnya tidak menyentuh tanah, moncongnya
sedikit lebih panjang. Babi Bali yang berada di daerah
Utara, Selatan dan Tengah memiliki karakteristik
punggung melengkung, bagian perut membesar dengan
belang putih pada empat kakinya, moncong pendek,
telinga meruncing, tinggi 54 cm, panjang 90 cm dan
panjang ekor 20-25 cm (Hartatik 2013; Soewandi 2013;
Hartatik et al. 2014; Siagian 2014). Babi Bali memiliki
PBBH sebesar 0,14±0,05 kg (Soewandi 2013).
Babi Toraja ditemukan di Provinsi Sulawesi
Selatan khususnya di daerah Toraja Utara. Babi Toraja
oleh masyarakat Toraja sering disebut babi kampong.
Babi ini memiliki karakteristik warna hitam atau
kehitam-hitaman, kepala kecil, telinga agak runcing,
punggung melengkung dan ukuran tubuh sedang
(Siagian 2014).
Ada tiga bangsa babi lokal yang berada di
Provinsi Sumatera Utara dan hidup di empat daerah
yaitu babi Nias yang hidup di Nias, babi Toba atau babi
Batak yang hidup di daerah Toba Samosir dan Tapanuli
Utara dan babi Samosir yang hidup di daerah Samosir.
Babi Nias, Toba dan Samosir memiliki ukuran tubuh
dan berat badan seperti tercantum pada Tabel 2. Ketiga
babi lokal tersebut secara umum memiliki karakteristik
rambut berwarna hitam keabu-abuan, punggung
melengkung dan kadang ada yang datar, bagian badan
besar dan rendah sehingga bagian perutnya menyentuh
tanah, moncongnya panjang serta telinganya sedikit
runcing dan kecil (Gea 2009).
Sulawesi warty pigs (Sus celebensis) adalah babi
ukuran sedang, berkaki pendek, berat mencapai 40-70
kg, rambut berwarna hitam walaupun kadang-kadang
ada yang berwarna cokelat kemerah-merahan atau
kekuningan, ada rambut yang berwarna lebih terang
pada moncong dan perut. Babirusa (Babyrousa
babyrussa) memiliki kaki panjang, kepala kecil dan
badan yang hampir tidak memiliki rambut. Babirusa
jantan memiliki gigi taring yang berukuran besar dan
bentuk gigi taringnya membelok ke atas atau berbentuk
spiral (Leus & Macdonald 1997; Rothschild et al.
2011). Sus barbatus (bearded pig) memiliki
karakteristik yaitu dengan panjang tubuh dengan range
dari 100-160 cm dan berat badan kira-kira 100 kg.
Tabel 2. Karakteristik ukuran tubuh dan berat badan babi
Nias, Samosir dan Toba
Karakteristik Nias Samosir Toba
Panjang tubuh (cm) 70-90 90-100 84-86
Lingkar dada (cm) 62-94 85-100 83-84
Tinggi tubuh (cm) 45-65 50-60 43-50
Berat tubuh (kg) 20-50 40-70 50-70
Sumber: Siagian (2014)
BA
C ED
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Bayu Dewantoro Putro Soewandi dan C Talib: Pengembangan Ternak Babi Lokal di Indonesia
43
Karakteristik Sus verrucosus (Javan warty pig)
adalah memiliki warna bervariasi dari total hitam
sampai merah pucat, ukuran tubuhnya juga bervariasi
dari besar sampai kecil dan secara keseluruhan
karakteristik yang dimiliki mirip dengan Sus scrofa
vittatus hanya berbeda pada G-banding serta susunan
dan panjang lengan kromoson Y (Rothschild et al.
2011). Javan warty pig memiliki ukuran yang lebih
besar pada kromosom Y tepatnya pada
submetasentrisnya yang lebih besar dibandingkan
dengan metasentrisnya. G-banding adalah teknik untuk
mengidentifikasi kromosom dan mendeteksi translokasi
materi satu kromosom dengan lainnya dan penambahan
atau pemisahan dari bagian kromosom serta
abnormalitas jumlah kromosom (Brickner 2001).
PENYEBAB PENURUNAN POPULASI DAN
PELESTARIAN BABI LOKAL DI INDONESIA
Penyebab turunnya populasi babi lokal
Pelestarian babi lokal di Indonesia perlu dilakukan
karena babi lokal yang ada terus menurun populasinya
dan ada juga bangsa babi lokal yang terancam punah,
terutama pada babi lokal yang hidup liar di hutan.
Penyebab turunnya populasi babi lokal yang dipelihara
oleh masyarakat pada saat ini adalah masyarakat
cenderung untuk memilih beternak babi impor karena
produktivitasnya yang lebih baik. Soewandi (2013) dan
Soewandi et al. (2013) menemukan bahwa di
Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali para peternak lebih
banyak beternak babi Landrace dibandingkan dengan
babi Bali dengan kecendrungan yang semakin
meningkat.
Masalah lain yang dihadapi oleh babi lokal yang
hidup liar di hutan adalah tingkat perburuan dari
masyarakat yang tinggi. Kegiatan perburuan ini
dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan protein hewani,
obat dan sebagian hasil buruan dijual untuk menambah
pendapatan. Hastiti (2011) menemukan pada
masyarakat suku Dayak Kenyah di Kalimantan Timur
adalah kesukaan berburu babi berjanggut (Sus
barbatus) untuk dikonsumsi dagingnya dan
memanfaatkannya untuk obat sakit perut, dan kuku
untuk obat liver, sakit dalam dan pegal-pegal.
Pelestarian babi lokal di Indonesia
Pelestarian babi lokal dilakukan karena babi lokal
memiliki keunggulan dibandingkan dengan babi impor.
Muladno (2010) dalam orasi ilmiah pengukuhan guru
besar menyatakan bahwa babi lokal di Indonesia
memiliki keunggulan dalam kualitas daging yang lebih
baik dibandingkan dengan kualitas daging babi Eropa.
Keunggulan lain yang dimiliki oleh babi lokal adalah
mampu mengkonsumsi limbah rumah tangga seperti
yang dikonsumsi oleh babi Bali dan Toraja (Soewandi
2013; Siagian 2014). Kelemahannya adalah
pertumbuhan yang lambat dibandingkan dengan babi
impor.
Pelestarian babi lokal yang ada di Indonesia
adalah salah satu wujud pelestarian kekayaan
sumberdaya genetik Indonesia. Kegiatan pelestarian
sebenarnya sudah ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Pertanian No. 35/Permentan/OT.140/8/2006 tentang
Pedoman Pelestarian dan Pemanfaatan Sumberdaya
Genetik Ternak serta mengatur kegiatan
pembudidayaan, pemuliaan, eksplorasi, konservasi dan
penetapan kawasan pelestariannya. Oleh karena itu,
Chamdi (2005) menyatakan bahwa upaya pelestarian
dan pengembangan ternak perlu diperhatikan faktor
perbaikan genetik ternak.
Solusi pelestarian ternak lokal yang dilakukan di
Perancis oleh peternak, pemerintah dan pihak swasta
yaitu (Labalut et al. 2013):
1. Penyiapan ternak jantan unggul secara kolektif
untuk dijadikan pejantan yang berasal dari berbagai
stasiun pusat breeding ternak lokal.
2. Penerapan program breeding produksi pejantan
yang dibutuhkan konsumen pada pusat stasiun
breeding berdasarkan kriteria yang diinginkan
seperti sifat kualitas, morfologis dan ketahanan
tubuh ternak.
Ada tiga cara pelestarian pada babi lokal yang
dapat dilakukan menurut PP Nomor 48 Tahun 2011
adalah dengan cara (1) Menetapkan wilayah budaya dan
pengembangan babi lokal wilayah kabupaten/kota; (2)
Mempertahankan keberadaan dan kemanfaatan lahan
penggembalaan umum untuk budidaya babi lokal; serta
(3) Mengembangkan dan meningkatkan produktivitas
babi lokal. Pada babi lokal yang telah diternakkan oleh
masyarakat, maka pelestarian dilakukan dengan
melakukan seleksi dalam rumpun agar kemurnian tetap
dipertahankan dan konservasinya melalui usaha
perbaikan pengelolaan ternak babi lokal (Chamdi
2005).
Pada babi liar yang ada di Indonesia, cara
melestarikannya dapat dilakukan dengan menetapkan
wilayah tertentu sebagai kawasan pelestarian dan
mempertahankan keberadaan serta kemanfaatan lahan
penggembalaan babi. Pelestarian dapat dilakukan
apabila sudah ditetapkan kawasan pelestarian karena
sampai saat ini belum ada penetapan kawasan tertentu
sebagai kawasan pelestarian untuk babi lokal.
Berdasarkan pernyataan Hardjosubroto (2004) serta
Talib & Naim (2012) bahwa kawasan pelestarian
sumber genetik perlu dibentuk dan dipertahankan agar
pelestarian dapat berlangsung dengan baik dalam
sistem kawin acak. Oleh karena itu, ada beberapa
wilayah di Indonesia yang dapat dijadikan wilayah
pelestarian antara lain Bali, NTT dan Papua karena
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sosio budaya masyarakat di sekitarnya. Selain tiga
daerah tersebut, pulau-pulau kecil yang belum
berpenghuni atau pulau-pulau terluar Indonesia yang
berbatasan dengan negara lain dapat juga digunakan
sebagai wilayah pelestarian babi lokal secara ekstensif.
Pembuatan kawasan pelestarian pada pulau-pulau
kecil tersebut merupakan salah satu cara untuk
melestarikan babi-babi lokal yang masih hidup liar.
Pembuatan kawasan itu akan menjaga kemurnian
bangsa babi lokal. Babi-babi lokal yang masih hidup
liar antara lain Sus verrucosus (Javan warty pig atau
babi Jawa berkutil), Sus barbatus (bearded pig atau
babi berjanggut Kalimantan), Sus celebensis (Sulawesi
warty pig atau babi berjanggut Sulawesi) dan
Babyroussa babyroussa (Babirusa).
Berdasarkan Permentan Nomor 117 Tahun 2014
disebutkan bahwa pola pelesatarian lainnya adalah
dengan cara membangun dan mengembangkan sistem
pembibitan ternak di pedesaan (village breeding
center) pada kawasan yang secara sosio budaya senang
pada ternak babi. Pola pembibitan dilakukan dengan
mengandalkan swadaya masyarakat, khususnya para
peternak babi lokal dengan pola kemitraan yang
mengandalkan kerjasama antara perusahaan dengan
peternak babi lokal dalam sistem inti-plasma (Chamdi
2005). Dua pola pelestarian dan pengembangan
tersebut dapat diterapkan dalam pengembangan bibit
babi lokal yang potensial seperti babi lokal yang
diternakkan oleh para peternak seperti babi Bali,
Timor, Toraja dan lain sebagainya.
Di Indonesia sudah terdapat Balai Pembibitan
Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BPTU-
HPT) Siborong-borong untuk ternak babi dan kerbau di
Provinsi Sumatera Utara. BPTU babi ini menurut
Siagian (2014) dapat melaksanakan konservasi plasma
nutfah untuk tiga babi lokal yaitu babi Nias, Tobassa,
Samosir yang di Tapanuli Utara sudah disilangkan
dengan babi impor secara massif yang mengancam
kepunahan babi lokal. Oleh karena itu, perlu
diternakkan adalah ternak babi lokal dengan
menerapkan seleksi dalam rumpun untuk meningkatkan
produktivitas ternak babi lokal tersebut. Peningkatan
produktivitas dapat terjadi secara meluas dan lebih
cepat melalui penyebaran semen babi unggul yang
dalam pelaksanaannya tetap diawasi oleh pemerintah.
DAMPAK PELESTARIAN TERNAK BABI
LOKAL DI INDONESIA
Kegiatan pelestarian babi lokal harus memiliki
dampak positif kepada pelaku pelestarian dan pada
lingkungan sekitar saat melakukan pelestarian.
Kegiatan pelestarian babi lokal ini dapat diintegrasikan
dengan kegiatan promosi wisata warisan dan tradisi
lokal terkait ternak babi. Kegiatan pelestarian yang
diintegrasikan dengan promosi warisan dan tradisi lokal
(indigenous/traditional knowledge) akan membantu
melestarikan warisan dan tradisi lokal masyarakat
sekitar serta menambah penghasilan masyarakat.
Ada tiga strategi yang dapat digunakan untuk
menambah nilai ternak lokal agar tidak mengalami
kepunahan (Ligda & Casabianca 2013). Untuk ternak
babi strategi peningkatan nilai tambah adalah:
1. Menghubungkan bangsa-bangsa ternak babi lokal
dengan produk-produk tradisional dan/atau dengan
wisata berbasis agribisnis terkait ternak dan produk
babi tersebut.
2. Promosi bangsa-bangsa ternak babi lokal pada
sistem peternakan yang spesifik, seperti produk
organik, integrasi dengan komoditas pertanian
melalui penerapan input yang rendah pada
peternakan skala kecil dan peternakan berbasis
hobi.
3. Memfokuskan strategi umum pada promosi bangsa-
bangsa ternak babi lokal (penjualan, pembuatan
regulasi baik daerah maupun pusat, isu-isu
organisasi dan peningkatan perhatian umum) agar
terbitnya aturan dan kebijakan dalam
pengembangan babi lokal.
Pada beberapa daerah di Indonesia ada yang
menggunakan babi dalam budaya lokalnya. Di daerah
Papua Barat, babi mempunyai nilai budaya dan
ekonomi yang penting, yaitu merupakan sarana penting
dalam adat istiadat seperti mas kawin, alat denda dalam
pelanggaran hukum informal dan lain-lain. Pada
berbagai upacara/pesta adat baik bersifat keluarga
sendiri ataupun masyarakat desa, ketersediaan masakan
daging babi merupakan tambahan nilai sosiologis
dalam masyarakat. Selain digunakan dalam berbagai
acara adat, babi juga digunakan tabungan keluarga oleh
para peternak (Bernaddeta et al. 2011). Berdasarkan
analisis ekonomi sebagai sebuah usaha dengan input
produksi rendah, dilaporkan oleh Sariubang &
Kaharuddin (2011) bahwa di Kabupaten Tana Toraja
peluang untuk pengembangan usaha ternak babi
merupakan salah satu cara efisien untuk menjadi
sumber pendapatan petani/peternak karena mudahnya
proses produksi dan luasnya pemasaran.
Selain di Papua, ada budaya lain di Bali yaitu
dibuat babi guling yang digunakan dalam berbagai
upacara adat dan kepercayaan (Soewandi 2013).
Masyarakat Toraja Utara dalam ritual adat setempat
yaitu Rambu Solo dan Rambu Taka melakukan
pemotongan ternak khususnya kerbau dan babi dalam
jumlah besar (Siagian 2014). Berdasarkan adat budaya
lokal yang membutuhkan babi maka babi lokal dapat
dijadikan sumber babi dalam acara adat tersebut,
sehingga dapat diintegrasikan dengan promosi wisata
berbasis agribisnis dan diharapkan mampu menambah
pemasukan dari kelompok peternak dan masyarakat
sekitar.
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Potensi yang ada di daerah tersebut dapat
dijadikan sebagai desa wisata yang akan memberikan
manfaat secara ekonomis bagi masyarakat sekitarnya.
Desa wisata merupakan pengembangan suatu desa
dengan memanfaatkan kemampuan faktor-faktor yang
ada dalam masyarakat dan desa yang berfungsi sebagai
atribut produk wisata menjadi satu rangkaian aktivitas
pariwisata yang terpadu dan memiliki tema tertentu
sesuai dengan karakteristik desa tersebut (Murdiyanto
2011). Oleh karena itu, dengan adanya budaya yang
menggunakan babi sebagai adat-budaya setempat
seperti di Papua Barat, Bali dan Toraja Utara maka
desa-desa yang berpartisipasi di dalamnya dapat
dijadikan desa atau kawasan wisata. Pada konsep desa
wisata tersebut dapat diintegrasikan dengan mengusung
konsep desa sumber bibit babi lokal (pig village
breeding center) sebagai kawasan yang mendukung
desa wisata tersebut. Village breeding center yang
dibentuk ini, tidak dijadikan satu dengan desa wisata
tetapi desa lain yang letaknya ada di sekitar desa wisata.
Ada berbagai macam usaha pelestarian dan
pengembangan yang dapat dilakukan dalam
mendukung terjaganya sumberdaya genetik ternak
babi. Pelestarian dan pengembangan yang didasarkan
pada peningkatan produksi dan pemasaran harus dapat
memberikan keuntungan bagi para pelakunya,
memberikan dampak positif bagi masyarakat dan
lingkungan sekitarnya dan bagi pelestarian dan
perbaikan sumberdaya genetik babi lokal itu sendiri.
Proses ini disosialisasikan dan dijalankan secara terus
menerus berdasarkan dinamika perbaikan dan
kebutuhan konsumen.
KESIMPULAN
Indonesia memiliki keragaman sumberdaya
genetik pada babi berupa lima spesies babi baik yang
telah diternakkan oleh masyarakat peternak maupun
berupa plasma nutfah babi liar yang masih hidup di
hutan. Keragaman sumberdaya genetik babi lokal, saat
ini terancam menurun bahkan mengarah punah sejalan
dengan penurunan populasinya. Usaha pelestarian dan
pengembangan perlu dilakukan pada lima spesies babi
dan beberapa bangsa babi lokal dengan cara antara lain
(1) Membentuk kawasan pelestarian sumber genetik di
pulau-pulau kecil terluar di Indonesia bagi babi-babi
lokal liar; (2) Melestarikan babi-babi lokal dengan
mengembangkan peternakan babi lokal secara murni
oleh masyarakat; dan (3) Mengintegrasikan
pemeliharaan/peternakan babi lokal dengan kegiatan
budaya melalui pembentukan desa/kawasan wisata.
Integrasi antara pemeliharaan/peternakan babi lokal
dengan kegiatan budaya dapat memberikan dampak
positif yaitu menjadi salah satu sumber pendapatan
petani/peternak dan masyarakat sekitar melalui sistem
pelestarian yang berbasis pada produksi dan pemasaran
dan memberikan dampak bagi perbaikan lingkungan
sekitar.
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